Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Ubi jalar dan babi dalam kehidupan orang Balim: Kajian antropol ogi
mengenai kebiasaan makan

Agustinus Jarona, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=79316& |okasi=|okal

<b>ABSTRAK</b>

Setiap kelompok etnis mempunyai konsepsi atau pandangan yang berbeda terhadap suatu obyek tertentu.
Obyek tersebut diperlakukan sesuai dengan pandangan yang dimilikinya untuk memenuhi berbagai tujuan
atau kebutuhan hidup. Salah satu tujuan atau kebutuhan hidup paling mendasar yang ingin dipenuhi
manusia, adalah kebutuhan akan makan. Tidak semua makanan yang tersedia dalam jumlah yang banyak
dimakan semuanya atau setiap saat dimakan, karena kebudayaan kol ektif masing-masing sangat
menentukan.

Orang Salim di Desa Jiwika Kecamatan Kurulu Kabupaten Jayawijaya memenuhi kebutuhan makan dengan
mengusahakan kebun ubi jalar dan ternak babi. Bagaimana kedua obyek tersebut, yaitu ubi jalar dan babi
diperlakukan dalam kehidupan Orang Balim secara utuh untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup dibahas
dalam tesisini.

K ebutuhan dasar tersebut dipenuhi lewat berbagai arena kehidupan, terutama arena upacara, karena kedua
obyek tersebut dianggap segala-galanya dalam kehidupan Orang Balim. Mereka menganggap tiada
kehidupan tanpa ubi jalar dan babi atau tiada kehidupan tanpa upacara. Ubi jalar dalam kehidupan sehari-
hari dianggap profan, sedangkan dalam kehidupan adat maupun keagamaan (upacara) ubi jalar bersama babi
dianggap sakral.

Hasil kajian yang dilakukan terhadap 55 keluarga atau rumahtangga pada 10 kampung atau ukul terpilih
dengan menggunakan metode atau pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif-analitik menunjukkan
bahwa ada dua pola atau kebiasaan makan yang dikenal Orang Balim, yaitu: (1) pola atau kebiasaan makan
sehari-hari dengan ubi jalar dominan dan (2) pola atau kebiasaan makan upacara dengan babi dan ubi jalar
dominan.

Cara dan tempat masak kedua polaini pun berbeda, yaitu untuk pola makan sehari-hari dilakukan di dalam
dapur atau hunila dengan cara masak dalam abu panas atau werago; sedangkan pola makan upacara
dilakukan di halaman silimo atau sili dengan cara masak menggunakan batu panas atau iyago. Jenis
makanan lain yang terdapat di sana dianggap sebagai makanan tambahan, sehingga Orang Balim belum
merasa puas atau kenyang kalau belum mengkonsumsi ubi jalar.

Proses pengolahan dan pemanfaatan kedua jenis makanan (ubi jalar dan babi) dominan dilakukan oleh
perempuan atau paraisteri. Kecuali pemanfaatan hasil ternak babi untuk kepentingan upacara dapat
dilakukan oleh laki-laki atau para suami yang dapat menaikan status atau wibawanya sebagal seorang ap
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kain kalau mampu menyembelih babi dalam jumlah yang banyak. Hubungan antara manusia (terutama
wanita), ubi jalar, babi, dan upacara merupakan suatu mata rantai kehidupan yang dapat mewujudkan suatu
pola kebudayaan, terutama pola atau kebiasaan makan ubi jalar dan babi dalam kehidupan Orang Balim.

Kajian ini juga menunjukkan bahwa, pola atau kebiasaan makan sehari-hari lebih menonjol dalam keluarga
anti poligini padatingkat silimo, sedangkan pola atau kebiasaan makan upacara lebih menonjol dalam
kelompok klen pada tingkat ukul maupun konfederasi. Gejalaini secaratidak langsung menggambarkan
struktur sosial Orang Salim dan fungsi sosial maupun budaya dari ubi jalar dan babi, yaitu dapat mempererat
dan memperluas hubungan kekerabatan, mewujudkan rasa solidaritas kelompok dan jiwa gotong-royong,
serta menjalin kembali hubungan dengan leluhur. Keseimbangan hubungan secara horizontal dengan sesama
kerabat dan secara vertikal dengan leluhur memenggambarkan sistem sosial Orang Balim yang dapat
dipahami dan dijelaskan melaui ubi jalar dan babi sebagai fokus kebudayaan mereka.

Ternyata, faktor sosial budaya atau kebudayaan sangat mempengaruhi kebiasaan makan suatu kelompok
masyarakat, termasuk masalah selera dan rasa (faktor psikologi), di samping faktor lingkungan fisik yang
memungkinkan kedua jenis bahan makanan (ubi jalar dan babi) tetap diusahakan atau dibudidayakan.



